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Kegiatan instruksional yang terjadi di sekolah umumnyadimulai dengan guru menerangkan materi yang ada
dalam buku pelgjaran kepada siswva di depan kelas. Materi sebenarnya tersedia dan dapat dibaca sendiri oleh
siswapada buku pelgjaran. Namun di kelas siswa dapat mendengerakan penjelasannya dari guru. Walaupun
beberapa guru memberikan tambahan informasi yang relevan dengan materi yang dibahas, namun
kebanyakan guru hanya menerangkan apa-apa yang terdapat dalam buku pelgjaran. Sementara yang
dilakukan siswa adalah belgjar pasif, yaitu hanya mendengarkan penjelasan guru.

Pada kegiatan belgjar seperti ini guru menyuapi pengetahuan pada siswa. Tes evaluasi belgjar hanya
membutuhkan kemampuan mengingat dari siswa untuk mengeluarkan kembali pengetahuan yang telah
didapatnya. Kemampuan mengingat adealah kemampuan kognitif yang ditekankan dari pendidikan sekolah.
Pengetahuan memang seharusnya mempersiapkan siswa untuk menghadapi masalah yang mungkin dihadapi
dalam kehidupannya. Namun kenyataannya tidak setiap masalah mempunyai jawaban pemecahan |angsung,
apalagi sudah mempunyai jawaban yang tersedia. Siswa sendirilah yang harus menentukan pemecahannya,
memilih pengetahuan mana yang relevan untuk digunakan, menghubungkannya dengan masalah, dll.
Singkatnya siswa membutuhkan kemampuan berpikir lebih tinggi, yang lebih baik dari hanya kemampuan
mengingat atau menghafal. Sekolah sebaiknya mengajarkan kemampuan berpikir pada siswa.

Thomas (1998) menyatakan bahwa tahapan atas dari hirarki proses kognitif mencerminkan kemampuan
higher order thinking. Hirarki proses kognitif yang paling luas diterima dalam dunia pendidikan adalah
taksonomi kognitif Bloom yang sebenarnya adal ah taksonomi hasil belgjar. Taksonomi ini terdiri dari enam
tahap, mengurutkan kemampuan sederhana dan konkret hingga yang kompleks dan lebih abstrak. Keenam
tahap ini secara berurutan adalah tahap pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analilsa, sintesa, dan evaluasi.
Tahap aplikasi hingga evaluas mencerminkan kemampuan higher order thinking (Thomas, 1998).

Cara meningkatkan kemampuan higher order thinking melalui pengajaran dalam kelas adalah menciptakan
lingkungan kelas yang kondusif, mengikutsertakan siswa dalam kegiatan yang memacu kemampuan ini, dan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing kemampuan higher order thinking. Salah satu
kegiatan yang memacu kemampuan berpikir seperti ini adalah Cooperative Leaming.

Cooperative Leaming (CL) adalah suatu metode alternatif dari kondisi pengajaran kelas secaratradisional
yang menggunakan kelompok kecil sehinga siswa dapat bekerja sama untuk saling memaksimalkan

pembel ajaran masingmasing (Johnson & Johnson, 1987).

Pada penelitian ini, peneliti mendesain suatu program belgjar CL untuk melatihkan higher order thinking
siswa, namun karena keterbatasan waktu sehingga hanya bertujuan meningkatkan kemampuan Aplikasi.
Kemampuan aplikasi sendiri terdiri dari limatahap, yaitu merestruktur masalah, mengklasifikasikan

masal ah, menentukan abstraksi, menggunakan abstraksi, dan menyatakan solusi.

CL mempunyai beberapa macam metode. Program pembel gjaran pada penelitian ini mengacu pada salah
satu metodenya, yaitu Student Teams-Achievement Divisions (STAD) yang mempunyai tiga karakteristik
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utama, yaitu individual accountability, imbalan kelompok (group reward), dan adanya kesempatan yang
sama bagi tiap siswa untuk bisa berprestasi.

Sampel penelitian ini adalah siswakelasV Sekolah Dasar. Pada tingkatan pendidikan lanjutan akan semakin
banyak pengetahuan yang akan didapat siswa di sekolah. Ada baiknya jika sgjak masa Sekolah Dasar siswa
digarkan untuk dapat menggunakan kemampuan yang didapatnya, sehingga tidak menganggap pengetahuan
itu hanya sesuatu yang harus dipelgari dan dihafalkan untuk menghadapi ujian sekolah semata.

Program pembelgjaran ini meliputi enam sesi belgjar STAD yang akan dilakukan selama tiga minggu.
Setelah duakali sesi belgjar, subyek mengikuti kuis. Sebelum program ini berlangsung, perlu diadakan
kegiatan uji coba untuk membiasakan siswa dengan metode belgjar kelompok yang benar-benar
menekankan peran aktif mereka. Pretest dan Posttest juga diberikan untuk memantau perkembangan
kemampuan siswa.

Semua subyek dalam penelitian ini menunjukan adanya perkembangan positif, walau tiap subyek
menunjukan kemajuan yang berbeda-beda. Berbeda dalam jenis kemampuannya, dan juga dalam kualitas.



